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ABSTRACT

This research is aimed to examine and analyze influence of institutional
ownership, firm size and profitability on the elements of integrated reporting in
the annual report non-financial companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2015. Sample data is using simple random sampling methode to the
non-financial companies that listed in Indonesian Stock Exchange during 2015.
The number of companies taken as samples in this study covers about 85 company
annual reports. This study uses content analysis to measure elements of integrated
reporting in the annual report. Processing and analysis of data using multiple
regression with SPSS v22. The result of this research showed those independent
variables of institutional ownership, size and profitability does not affect the
elements of integrated reporting in the annual report non-financial companies
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015.
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PENDAHULUAN bisnis atau korporasi tidak hanya
dituntut untuk menyajikan laporan

Salah satu bentuk penilaian
kinerja dari pihak eksternal adalah
dengan adanya laporan keuangan dari
suatu entitas. Pesatnya perkembangan
dalam bidang teknologi, informasi,
dan komunikasi turut serta
memberikan sumbangsi atas
terciptanya sistem pelaporan yang
paripurna dan mencakup semua aspek
dalam lingkup perusahaan. Entitas

keuangan yang sebatas memberikan
informasi finansial. Lebih dari itu,
ternyata digitalisasi zaman menuntut
sebuah  pelaporan yang lebih
menyelurun ~ dan  komprehensif.
(Gobel, 2016).

Berbagai macam lembaga
standar  internasional  kemudian
menawarkan standar untuk digunakan
oleh para perusahaan dalam rangka
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melaporkan kegiatan mereka yang
tidak hanya mencakup aspek
finansial, melainkan kegiatan dalam
konteks sosial dan lingkungan juga
turut menjadi elemen penting atas
pelaporan tersebut. Kondisi inilah
yang kemudian melahirkan sebuah
konsep atas laporan keuangan yang
tidak parsial melainkan terintegrasi
atau terpadu dan saling terhubung
antara satu dengan yang lainnya.
Konsepsi pelaporan yang menyeluruh
yang kemudian dikenal dengan
Integrated Reporting (Gobel, 2016).

The International Integrated
Reporting Council (IRC)
mendefinisikan pelaporan terpadu
sebagai  “‘suatu proses  yang

menghasilkan ~ komunikasi  oleh
organisasi, yang paling jelas laporan
terpadu periodik, tentang bagaimana
organisasi  strategi, pemerintahan,
kinerja, dan prospek mengarah pada
penciptaan nilai di atas pendek,
menengah dan jangka panjang”.
Menurut (Busco et al, 2013:7)
integrated reporting adalah proses
yang  menghasilkan  komunikasi
melalui  penciptaan nilai laporan
tahunan dari waktu ke waktu. Dari
dua definisi tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa integrated
reporting juga merupakan mekanisme
dalam mengkomunikasikan informasi
mengenai strategi, tata kelola, kinerja
dan prospek yang berkaitan satu
dengan lainnya dalam suatu laporan
tunggal melalui laporan tahunan.

Di  Indonesia,  fenomena
mengenai integrated reporting erat
hubungannya dengan pelaporan yang
tidak lengkap dan tidak terintegrasi.
Pada tahun 2010, ICW (Indonesia
Coruption Watch) selaku organisasi
non pemerintah yang mempunyai
tujuan  untuk  mengawasi  dan
melaporkan pada masyarakat tentang

aksi korupsi yang terjadi di Indonesia,
menguak manipulasi penjualan batu
bara oleh PT Bumi Resources Tbk.
Hasil perhitungan ICW dengan
menggunakan berbagai data primer
termasuk laporan keuagan yang telah
diaudit, menunjukkan laporan
penjualan Bumi selama 2003-2008
lebih rendah US$ 1,06 miliar dari
yang sebenarnya. Akibatnya, selama
itu pula, diperkirakan kerugian negara
dari kekurangan penerimaan Dana
Hasil Produksi Batubara (royalti)
sebesar US$ 143,18 juta (Wijaya,
2010). Dengan adanya fenomena
tersebut, semakin memperkuat bahwa
diperlukannya pelaporan yang
lengkap dan terintegrasi serta terpadu.

Faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi elemen-elemen
integrated reporting adalah
kepemilikan institusional, ukuran

perusahaan dan profitabilitas yang
menjadi karakteristik perusahaan.
Pertama yaitu, kepemilikan
institusional atau kepemilikan saham
oleh pihak- pihak yang berbentuk
institusi  seperti  yayasan, bank,
perusahaan  asuransi, perusahaan
investasi, dana pension, perusahaan
berebntuk  perseroan (PT), dan
institusi lainnya. Menurut Nuraina
(2012: 116) Kepemilikan Institusional
adalah presentase saham perusahaan
yang dimiliki oleh institusi atau
lembaga (perusahaan asuransi, dana
pensiunan, atau perusahaan lain.
Peningkatan kepemilikan institusional
menyebabkan pengawasan yang ketat
oleh pihak institusi terhadap kinerja
manajemen sehingga secara otomatis
manajemen akan menghindari
perilaku yang merugikan prinsipal.
Faktor kedua yang diduga
mempengaruhi  elemen integrated
reporting Yyaitu ukuran perusahaan,
Riyanto  (2008:313)  menyatakan
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ukuran perusahaan adalah Besar
kecilnya perusahaan dilihat dari
besarnya nilai equity, nilai penjualan
atau nilai aktiva. Ukuran
perusahaan menurut Scott
(1981:235) dalam Torang (2013:93)
adalah Ukuran Organisasi adalah
suatu  variabel  konteks  yang
mengukur tuntutan pelayanan atau
produk organisasi.

Dari kedua definisi di atas
menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan merupakan nilai besar
kecilnya perusahaan yang dilihat dari
besarnya equity, nilai penjualan, dan
aktiva yang berperan  sebagai
variabel konteks yang mengukur
tuntutan pelayanan atau produk yang
dihasilkan oleh organisasi.
Perusahaan yang besar mampu
membiayai informasi untuk
kepentingan internal secara lengkap.
Sebaliknya, perusahaan kecil tidak
memiliki informasi selengkap
perusahaan besar, sehingga biaya
yang diperlukan menjadi lebih besar
apabila perusahaan ingin
mengungkapkan informasi  secara
lengkap.

Selanjutnya variabel yang
mempengaruhi  elemen integrated
reporting  adalah  profitabilitas.
Menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni
(2005:118)  profitabilitas  adalah
kemampuan perusahaan memperoleh
laba dalam  hubungan dengan
penjualan total aktiva maupun modal
sendiri. Profitabilitas menurut
(Sartono, 2010:122) adalah
kemampuan perusahaan memperoleh
laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun modal
sendiri. Dari kedua definisi ini terlihat
jelas bahwa sasaran yang akan dicari
adalah laba perusahaan.

Rumusan masalah dari
penelitian ini adalah 1) Apakah

kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap elemen-elemen integrated
reporting, 2) Apakah ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap
elemen-elemen integrated reporting?,
3) Apakah profitabilitas berpengaruh
terhadap elemen-elemen integrated
reporting?

Tujuan dari penelitian ini
adalah 1) Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh kepemilikan
institusional terhadap elemen-elemen
integrated reporting pada perusahaan
non-keuangan yang terdaftar di BEI
tahun 2015, 2) Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh ukuran
perusahaan terhadap elemen-elemen
integrated reporting pada perusahaan
non-keuangan yang terdaftar di BEI
tahun 2015, 3) Untuk menguji dan
menganalisis pengaruh profitabilitas
terhadap elemen-elemen integrated
reporting pada perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di BEI tahun
2015.

TELAAH PUSTAKA

Elements of Integrated Reporting
The International Integrated

Reporting Council (IRC)
mendefinisikan pelaporan terpadu
sebagai “suatu proses yang

menghasilkan ~ komunikasi  oleh
organisasi, yang paling jelas laporan
terpadu periodik, tentang bagaimana
organisasi  strategi, pemerintahan,
kinerja, dan prospek mengarah pada
penciptaan nilai di atas pendek,
menengah dan jangka panjang”.
Menurut (Busco et al, 2013:7)
integrated reporting adalah proses
yang  menghasilkan  komunikasi
melalui  penciptaan nilai laporan
tahunan dari waktu ke waktu. Dari
dua definisi tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa integrated
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reporting juga merupakan mekanisme
dalam mengkomunikasikan informasi
mengenai strategi, tata kelola, kinerja
dan prospek yang berkaitan satu
dengan lainnya dalam suatu laporan
tunggal melalui laporan tahunan.

Berdasarkan defenisi diatas,
secara umum integrated reporting
merupakan penyajian laporan tahunan
yang lengkap, terpadu dan
terintegritas dimana dalam satu
laporan tunggal terdapat informasi
mengenai strategi, tata kelola, kinerja
dan prospek yang berkaitan satu
dengan lainnya.

Berikut  beberapa elemen-
elemen integrated reporting yaitu, 1)
Organizational overview and external
environment yang menjelaskan visi,
misi, apa Yyang dilakukan oleh
perusahaan dan dalam lingkungan
seperti apa perusahaan beroperasi, 2)
Governance atau tata kelola yang
menjelaskan bagaimana struktur tata
kelola perusahaan, dan bagaimana
struktur ini mendukung penciptaan

nilai dalam  jangka  pendek,
menengah, dan  panjang, 3)
Opportunities and risks dimana

perusahaan menyajikan faktor kunci
dari risiko dan peluang yang dihadapi
oleh perusahaan, bagaimana faktor

kunci ini akan mempengaruhi
penciptaan nilai perusahaan, dan
bagaimana perusahaan

menanggulangi hal tersebut, termasuk
di dalamnya ketersediaan, kualitas,
dan keterjangkauan sumber daya yang
relevan dalam jangka pendek,
menengah, dan panjang, 4) Strategy
and resource allocation yang berisi
tujuan strategis perusahaan dalam
jangka pendek, menengah, dan
panjang, bagaimana strategi
perusahan dalam mencapai tujuan
tersebut, rencana alokasi sumber daya
dalam rangka implementasi strategi,

serta bagaimana perusahaan akan
mengukur pencapaian dan target
outcome dalam jangka pendek,
menengah, dan panjang, 5) Business
model yang menggambarkan
bagaimana sistem perusahaan dalam
mengubah input menjadi output dan

outcome melalui kegiatan bisnis
dengna tujuan untuk memenuhi
tujuan strategis perusahaan dan

penciptaan nilai dalam jangka pendek,
menengah, dan panjang, 6)
Performance menjelaskan bagaimana
pencapaian tujuan strategis
perusahaan yang bisa berisi baik
informasi kuantitatif maupun
kualitatif serta apa saja key outcomes
yang berpengaruh terhadap sumber
daya yang dimiliki oleh perusahaan,
7) Outlook berisi apa saja tantangan
dan ketidakpastian yang bisa saja
dihadapi oleh perusahaan dalam
rangka menjalankan strategi serta
dampak potensial tantangan dan
ketidakpastian ~ tersebut  terhadap
model bisnis serta kinerja dan
outcome di masa yang akan datang.

Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional
adalah  kepemilikan saham oleh
pihak- pihak yang berbentuk institusi
seperti yayasan, bank, perusahaan
asuransi, perusahaan investasi, dana
pension,  perusahaan  berebntuk
perseroan (PT), dan institusi lainnya.
Menurut  Nuraina (2012: 116)
Kepemilikan Institusional adalah
presentase saham perusahaan yang
dimiliki oleh institusi atau lembaga
(perusahaan asuransi, dana pensiunan,
atau perusahaan lain. Peningkatan
kepemilikan institusional
menyebabkan pengawasan yang ketat
oleh pihak institusi terhadap kinerja
manajemen sehingga secara otomatis
manajemen akan menghindari
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perilaku yang merugikan prinsipal.
Institusi biasanya dapat menguasai
mayoritas saham karena mereka
sumber daya yang lebih besar
dibandingkan  dengan  pemegang
saham  lainnya.  Oleh  karena
menguasai saham mayoritas, maka
pihak institusional dapat melakukan

pengawasan  terhadap  kebijakan
manajemen  secara lebih  kuat
dibandingkan  dengan  pemegang
saham lain (Tamba, 2011).

Pengawasan dari pihak institusional
tentunya akan menjamin kemakmuran
pemegang saham, pengaruh
kepemilikan institusional sebagai
agen pengawas ditekankan melalui
investasi mereka yang cukup besar di
pasar modal.

Ukuran Perusahaan

Riyanto (2008:313)
menyatakan ~ ukuran  perusahaan
adalah Besar kecilnya perusahaan
dilihat dari besarnya nilai equity, nilai
penjualan atau nilai aktiva. Ukuran
perusahaan menurut Scott
(1981:235) dalam Torang (2013:93)
adalah Ukuran Organisasi adalah
suatu  variabel  konteks  yang
mengukur tuntutan pelayanan atau
produk organisasi.

Dari kedua definisi di atas
menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan merupakan nilai besar
kecilnya perusahaan yang dilihat dari
besarnya equity, nilai penjualan, dan
aktiva yang berperan  sebagai
variabel konteks yang mengukur
tuntutan pelayanan atau produk yang
dihasilkan oleh organisasi. Secara
umum, perusahaan besar akan
mengungkapkan informasi  lebih
banyak dari pada perusahaan Kkecil.
Ini dikarenakan perusahaan besar
akan menghadapi resiko politis yang
lebih besar dibanding perusahaan

kecil. Secara teoritis perusahaan besar
tidak akan lepas dari tekanan politis,
yaitu tekanan untuk mengungkapkan
laporan yang lengkap, diluar dari non-
finansial.

Profitabilitas

Menurut G. Sugiyarso dan F.
Winarni  (2005:118)  profitabilitas
adalah  kemampuan  perusahaan
memperoleh laba dalam hubungan
dengan penjualan total aktiva maupun
modal sendiri. Profitabilitas menurut
(Sartono, 2010:122) adalah
kemampuan perusahaan memperoleh
laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun modal
sendiri. Dari kedua definisi ini terlihat
jelas bahwa sasaran yang akan dicari
adalah laba perusahaan. Profitabilitas
menunjukkan seberapa besar kinerja
keuangan perusahaan memperoleh
laba atau keuntungan. Profitabilitas
merupakan faktor yang membuat
manajemen menjadi bebas dan
fleksibel ~ untuk  mengungkapkan
laporan non-finansial kepada
stakeholders.  Sehingga  semakin
tinggi tingkat profitabilitas
perusahaan, maka semakin besar pula
informasi yang diungkapkan

perusahaan. Perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas yang
tinggi akan  menarik  investor
institusional untuk melakukan

penanaman modal dalam perusahaan
tersebut.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Kepemilikan
Institusional Terhadap Elemen-
elemen Integrated Reporting
Menurut Nuraina (2012: 116)
Kepemilikan Institusional adalah
presentase saham perusahaan yang
dimiliki oleh institusi atau lembaga
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(perusahaan asuransi, dana pensiunan,
atau perusahaan lain.

Seluruh  perusahaan  yang
berstatus go public dan telah listing di
BEI adalah perusahaan-perusahaan
yang sebagian besar sahamnya
dimiliki oleh  publik.  Sehingga,
seluruh aktivitas yang dilakukan
perusahaan harus di publish kepada
publik agar masyarakat sebagai salah
satu pemegang saham mengetahui
keadaan perusahaan. Dengan
demikian, perusahaan dituntut untuk
mengungkapkan laporan yang lebih
luas. Sehingga, perusahaan
mengungkapkan laporan finansial dan
non-finansial mereka.

Semakin tinggi tingkat atau
rasio kepemilikan institusional dalam
saham perusahaan, maka perusahaan
tersbeut diprediksi akan melakukan
pengungkapan yang lebih tinggi
(Hasibuan, 2001). Hal itu disebabkan
karena tingkat pengawasan Yyang
tinggi dari institusi sebagai pemegang
saham terbesar dari perusahaan.
Dengan tingginya tingkat pengawasan
dari pihak institusi, pihak manajemen
perusahaan akan mengungkapkan
laporan yang lebih lengkap.

H1 : Kepemilikan Institusional
Berpengaruh Terhadap Elemen-
elemen Integrated Reporting

Pengaruh  Ukuran Perusahaan
Terhadap Elemen-elemen
Integrated Reporting

Riyanto (2008:313)
menyatakan ~ ukuran  perusahaan

adalah Besar kecilnya perusahaan
dilihat dari besarnya nilai equity, nilai
penjualan atau nilai aktiva. Ukuran
perusahaan menurut Scott
(1981:235) dalam Torang (2013:93)
adalah Ukuran Organisasi adalah
suatu  variabel  konteks  yang
mengukur tuntutan pelayanan atau

produk organisasi. Jensen dan
Mckling  (1976) mengungkapkan
bahwa perusahaan yang besar
cenderung akan  mengungkapkan
lebih banyak informasi dari pada
perusahaan yang kecil. Hal ini
disebabkan  besarnya  perusahaan
dianggap mampu membiayai
informasi untuk kepentingan internal
secara lengkap. Perusahaan yang
besar dapat merekrut karyawan
dengan skill tinggi yang digunakan
untuk menerapkan sistem pelaporan
manajemen yang baik. Wallace et al.
(1994:49) menyatakan bahwa indeks
kelengkapan pengungkapan dari item-

item yang wajib (mandatory)
meningkat sesuai dengan ukuran
perusahaan.

H2 : Ukuran Perusahaan

Berpengaruh Terhadap Elemen-
elemen Integrated Reporting

Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Elemen-elemen Integrated
Reporting

Menurut G. Sugiyarso dan F.
Winarni  (2005:118)  profitabilitas
adalah  kemampuan  perusahaan
memperoleh laba dalam hubungan
dengan penjualan total aktiva maupun

modal sendiri. Menurut Sartono
(2008:122)  profitabilitas  adalah
kemampuan perusahaan untuk

mendapatkan laba/keuntungan dalam
satu  periode tertentu  dengan
menggunakan seluruh modal yang
dimiliki. Rentabilitas ekonomi dan
profit margin yang tinggi akan
mendorong para manajer untuk
memberikan informasi yang lebih
rinci, sebab manajer ingin
meyakinkan investor terhadap
profitabilitas perusahaan Singhvi dan
Desai (1971) dalam Benardi et al.
(2009:7). Hal ini terkait dengan
bonus/kompensasi yang diterima oleh
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manajer atas pencapaian profit yang
dicapainya.

Secara umum, perusahaan
yang memiliki profitabilitas yang
tingai, cenderung akan
mengungkapkan informasi  lebih
banyak karena kekuatan perusahaan
untuk mendapatkan informasi tersebut
lebih besar daripada perusahaan yang
memiliki profitabilitas rendah.
Dengan demikian, profit sebagai
perwujudan dari hasil usaha atau
kinerja dari manajer, dapat diartikan
bahwa semakin tinggi profitabilitas
suatu  perusahaan, kemungkinan
pengungkapan yang dilakukan oleh
perusahaan juga semakin luas.

H3  : Profitabilitas
Berpengaruh Terhadap Elemen-
elemen Integrated Reporting

Gambar 1
Model Penelitian

Kepemilikan
Institusional (X1)

Elemen — Elemen
Integrated
Reporting

Ukuran Perusahaan
(X2)

Profitabilitas (X3)

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah  seluruh  perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di BEI tahun
2015. Pengambilan sampel yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan cara simple random sampling,
yaitu desain pemilihan sampel yang
paling sederhana dan mudah. Untuk
menentukan jumlah sampel yang
dibutuhkan dari  populasi, akan
digunakan rumus Slovin (Umar,
2002:141) seperti berikut:
n=N/ [1+N(e)] ~2
Dimana:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi
e = kelonggaran  ketidak
telitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang dapat ditorerir, dalam
perhitungan menggunakan 10%

Jenis data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah data
sekunder dan data primer. data primer
meliputi informasi mengenai elemen-
elemen integrated reporting Yyang
terdapat didalam laporan tahunan
perusahaan melalui lampiran yang
diisi  langsung  oleh  peneliti.
Sedangkan data sekunder yang
diperoleh dari situs resmi BEI
(www.idx.co.id). Data yang
digunakan adalah laporan tahunan
atau annual report perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di BEI tahun
2015 dan telah melaporkan laporan
tahunan 2015.

Metode pengumpulan data
dari penelitian ini adalah
pengumpulan data sekunder dengan
cara mendownload annual report
tahun 2015 perusahaan non-keuangan
yang terdaftar di BEI tahun 2015
melalui situs resminya
(www.idx.co.id).

Definisi Operasional dan Pengu-
kuran Variabel

Penelitian ini menggunakan
dua jenis variabel, yaitu variabel
independen (bebas) yakni
kepemilikan institusional, ukuran
perusahaan serta profitabilitas dan
variabel dependen (terikat), yakni
elemen-elemen integrated reporting.

Elemen-elemen Integrated
Reporting (Y)
Integrated reporting

merupakan penyajian laporan tahunan
yang lengkap, terpadu dan
terintegritas dimana dalam satu
laporan tunggal terdapat informasi
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mengenai strategi, tata kelola, kinerja
dan prospek yang berkaitan satu
dengan lainnya. Pengukuran terhadap
elemen-elemen integrated reporting
dalam penelitian ini menggunakan
metode content analysis.

IR = Jumlah kalimat topik spesifik
Jumlah keseluruhan kalimat topik spesifik
x 100%

Kepemilikan Institusional (X1)

Kepemilikan saham
institusional ~ adalah  kepemilikan
saham oleh pihak- pihak yang
berbentuk institusi, seperti bank,
perusahaan  asuransi,  perusahaan

investasi, dana pensiun, dan institusi
lainnya (Edy, 2009). Variabel ini
diukur dari jumlah prosentase saham
yang dimiliki oleh institusi.

KIl= jumlah saham dimiliki institusi
Jumlah saham biasa

X 100%

Ukuran perusahaan adalah
jumlah nilai kekayaan yang dimiliki
perusahaan. variabel ukuran
perusahaan diukur dengan
mentranformasikan jumlah aktiva

yang dimiliki perusahaan ke dalam
bentuk logaritma natural.
Size = Ln total assets

Profitabilitas (X3)

Profitabilitas menunjukkan
seberapa besar kinerja keuangan
perusahaan memperoleh laba atau
keuntungan. Untuk mengukur tingkat

kemampuan perusahaan  dalam
menghasilkan laba dengan
menggunakan rasio return on equity
(ROE).
ROE = Net Profit

Equity

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis regresi berganda
dengan bantuan komputer melalui
SPSS Versi 22 for Windows. Adapun
uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji asumsi klasik (uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas)
uji determinasi, uji regresi berganda
dan uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis tatistik Deskriptif

Pada bagian ini  akan
dideskripsikan atau dijelaskan data
masing-masing variabel yang telah
diolah dan dianalisis sehingga
menjadi informasi yang jelas dan
mudah dipahami.

Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Minim | Maximu Std.
N um m Mean Deviation
SQRTIR 85 0.05 0.89 | 0.4584 0.19329
Kl 85 0.06 1.00 | 0.6571 0.24862
up 85| 1000| 3274|2788 249533
P 85 -1.62 0.81 | 0.0255 0.24102
Valid N 85
(listwise)

Sumber: Data Olahan, 2017

Tabel 2

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar
dized
Residual
N 85
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std
o 19139901
Deviation
Most Extreme Absolute 087
Differences Positive 060
Negative -.087
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .155°

Sumber: Data Olahan, 2017
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Dari  hasil uji normalitas
menggunakan Kolmogorov Smirnov
diatas dapat dilihat nilai signifikansi
0,155 dimana angka tersebut lebih
besar dari 0,05 yang berarti data
dalam penelitian ini terdistribusi
secara normal.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Keterangan
Statistics
Tolerance | VIF
1 (Constant)
Kepemilikan | 0,985 1,015 | Bebas
Instittusional Multikolonieritas
Ukuran 0,970 1,031 | Bebas
Perusahaan Multikolonieritas
Profitabilitas 0,984 1,016 | Bebas

Multikolonieritas

Sumber: Data Olahan, 2017

Dari data diatas nilai VIF kecil
dari <10 dan nilai toleransi >0,10
yang artinya variabel yang digunakan
tidak terdapat multikolinearitas.

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson
1 1.924
Sumber: Data Olahan, 2017

Dari tabel diatas didapat nilai
durbin watson sebesar 1,924 dan nilai
du yang diperoleh dari tabel distribusi
durbin watson 1,721 dan 4-du=2,076.
Dengan demikian dapat disimpulkan
tidak terjadi autokorelasi karena du
1,721< d 1,924 < 4-du 2,076.

Gambar 2
Hasil Uji Heterokedastisitas

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

ression Studentized Residual

Reg

....................................

Sumber: Data olahan, 2017

Dari gambar diatas terlihat
titik-titik  menyebar secara acak
artinya data terbebas dari
heterokedastisitas.

Tabel 5
Hasil Uji Regresi Berganda

Model | Unstanda | Stand T Si

rdized ardize g.

Coefficie d

nts Coeffic

ients
B | Std. Beta
Erro
r

(Const | .3 | .255 1. A
ant) 3 34 |8

4 6 2
Kepe 1 | .086 140 1. .2 | Tidak
milika | 0 26 |0 Berpen
n 9 5 9 garuh
Institu
sional
Ukura | .0 | .009 | .020 1 | .8 | Tidak
n 0 79 | 5 Berpen
Perusa | 2 9 garuh
haan
Profita | .0 | .089 | .010 0 1.9 Tidak
bilitas | 0 94 | 2 Berpe

8 6 ngaru

h

Sumber: Data Olahan, 2017

Hasil Pengujian dan Pembahasan
Hipotesis Pertama (H1)

Hipotesis  pertama  dalam
penelitian ini adalah untuk menguiji
apakah  kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap elemen-elemen
integrated reporting. Dari hasil
perhitungan SPSS V.22 diperoleh
nilai Thitung 1,265 < Ttabel 1,292 ,
ttabel (o = 0,1 dan df = 81) dan
signifikansi sebesar 0,209 lebih besar
dari a=0,1.

Dari hasil penelitian diatas
dapat disimpulkan hipotesis HO
diterima dan Ha ditolak yang berarti
variabel kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap elemen-
elemen integrated reporting. Tidak

berpengaruhnya kepemilikan
institusional terhadap elemen
integrated  reporting  dikarenakan

pihak institusional di Indonesia belum
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memiliki kesadaran penuh terhadap
pentingnya  keberlanjutan  jangka
panjang perusahaan dengan penyajian
laporan tahunan perusahaan yang
lengkap dan  terpadu  sebagai
pertimbangan utama dalam
berinvestasi dan kemungkinan pihak
institusional masih melihat potensi
dari posisi keuangan perusahaan
tanpa melihat aspek lain yang
mempengaruhi perusahaan. Selain itu
pihak institusional di Indonesia belum
mempertimbangkan aspek diluar laba,
seperti tanggung jawab sosial sebagai
salah satu kriteria dalam melakukan
investasi sehingga para investor
institusi ini cenderung tidak menekan
perusahaan untuk mengungkapkan
tanggung jawab sosial secara detail
dalam laporan tahunan perusahaan.
Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nabor (2014) yang membuktikan
bahwa Kepemilikan Institusional
tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sukarela.

Hasil Pengujian dan Pembahasan
Hipotesis kedua (H2)

Hipotesis kedua dalam
penelitian ini adalah untuk menguji
apakah ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap elemen-elemen
integrated reporting. Dari hasil
perhitungan SPSS V.22 diperoleh
nilai Thitung 0,179 < Ttabel 1,292 ,
ttabel (a = 0,1 dan df = 81) dan
signifikansi sebesar 0,859 lebih besar
dari o= 0,1.

Dari  hasil diatas dapat
disimpulkan HO diterima dan Ha
ditolak atau ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap elemen-elemen
integrated reporting. Hasil penelitian
ini  memperkuat hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Sudarmadji dan Lana (2007) dan

Wiguna (2012) yang menemukan
bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap luas voluntary
disclosure.

Tidak berpengaruhnya ukuran
perusahaan terhadap elemen-elemen
integrated  reporting  dikarenakan
besar kecilnya total asset dari
perusahaan tidak menjadi patokan
bahwa semakin besar total asset
perusahaan maka semakin luas
pengungkapan yang diungkapkan
perusahaan itu sendiri. Hal ini bisa
jadi disebabkan tingginya variance

dan Kkesediaan perusahaan untuk
menanggung biaya keagenan
sehingga perusahaan tidak
memerlukan pengungkapkan

informasi yang lebih banyak untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut.

Hasil Pengujian dan Pembahasan
Hipotesis Ketiga (H3)

Hipotesis ketiga dalam pene-
litian ini adalah untuk menguji apakah
profitabilitas berpengaruh terhadap
elemen-elemen integrated reporting.
Dari hasil perhitungan SPSS V.22
diperoleh nilai Thitung 0,094 >Ttabel
1,292 , Ttabel (a = 0,1 dan df = 81)
dan signifikansi sebesar 0,926 lebih
kecil dari a.=0,1.

Dari penelitian tersebut dapat

diambil ~ kesimpulan bahwa HO
diterima dan Ha ditolak atau
profitabilitas  tidak  berpengaruh

terhadap elemen-elemen integrated
reporting.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan  hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh Sudarmadji dan Lana
(2007) bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap luasnya
voluntary disclosure.

Tidak
profitabilitas
integrated

berpengaruhnya
terhadap elemen
reporting  dikarenakan
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perusahaan yang memiliki
profitabilitas tinggi belum tentu
banyak melakukan pengungkapan

sukarela karena perusahaan lebih
berorientasi pada laba semata, pada
saat perusahaan memperoleh laba
yang rendah, maka perusahaan
memiliki pendapat bahwa pengguna
laporan senang untuk membaca berita
baik tentang Kinerja perusahaan
dalam bidang selain aspek keuangan.
Perusahaan yang memiliki laba yang
tinggi menganggap tidak perlu
melaporkan selain aspek keuangan
yang dapat menganggu informasi

tentang kesuksesan keuangan
perusahaan.  Sebaliknya,  ketika
perusahaan memiliki tingkat

profitabilitas yang rendah, maka
mereka berharap para pengguna
laporan akan membaca “good news”
tentang kinerja perusahaan.

Koofisien Determinasi (R?)

Hasil analisis data untuk
koefisien determinasi dalam
penelitian ini dapat dilihat di tabel
dibawabh ini :

Tabel 6
Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model R Square Adjusted R Square
1 .020 -.017

Sumber: Data Olahan, 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat besar nilai R2 sebesar 0.020
yang berarti variabilitas variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen sebesar 2%. Hal
ini berarti variable independen dalam
penelitian ini mempengaruhi elemen-
elemen integrated reporting sebesar
2%. Sedangkan sisanya sebesar 98%
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti didalam penelitian ini

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari  hasil penelitian ini,
peneliti dapat menyimpulkan sebagai
berikut :
1. Berdasarkan hasil uji statistik
diperoleh nilai t hitung sebesar 1,265.
Nilai signifikansi yang lebih besar
dari 0,1% vyaitu sebesar 0,209%
menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional ~ tidak  berpengaruh
terhadap elemen-elemen integrated
reporting pada perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode.
2. Berdasarkan hasil uji statistik
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,179.
Nilai signifikansi yang lebih besar
dari 0.1% vyaitu sebesar 0,859%
menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh
terhadap elemen-elemen integrated
reporting pada perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015.
3. Berdasarkan hasil uji statistik
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,094.
Nilai signifikansi yang lebih besar
dari 0,1% vyaitu sebesar 0,926%
menunjukkan bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap elemen-
elemen integrated reporting pada
perusahaan  non-keuangan  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015.

Saran

Berikut saran untuk penelitian
selanjutnya:
1. Bagi penelitian selanjutnya
yang  menggunakan  pengukuran
content analysis bisa memakai
software-software yang ada agar lebih
akurat dan meminimalisir pengaruh
oleh tingkat kejelian dan sebyektivitas
pada saat membaca laporan tahunan.
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2. Peneliti  selanjutnya  dapat
melakukan penelitian terkait dengan
hal yang dapat mempengaruhi
elemen-elemen integrated reporting

seperti  tipe  industri, aktivitas
internasional dan growth
opportunities yang diduga dapat
berpengaruh terhadap asimetri
informasi.

3. Bagi penelitian selanjutnya

juga perlu memperpanjang periode
amatan, karena semakin lama interval
waktu pengamatan, semakin besar
kesempatan  untuk  memberikan
gambaran hasil penelitian yang
maksimal.
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